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ELEMENT QUALITY COST ANALYSIS AGAINT SALES OF COMPANY 

 

Cindy Eka Putri 

2018410457 

e-mail: 2018410457@students.perbanas.ac.id 

ABSTRACT 

Quality costs are total costs incurred to maintain the quality of a product or to 

improve the quality of product. Quality cost are gruoped into four elements, 

including prvention costs, assessment cost, internal failure costs, and external 

failure costs. This research aims to determine the percentage of each element 

costs quality and the relationship of each element costs quality with total sales ti 

the PT Plant Pressada. Data gathering techniques are done with interviews and 

documentation on company quality report. The data analysis technique used is a 

comparison of percentages and analysis of trend time series methods. Based on 

the analysis carried out, it is concluded that, the percantage of total quality costs 

of total sales in 2017-2019 is 2,75%; 5,96%; 22,73% in order. The cost of 

prevention has increased trend, the cost of assessment has a trend of decline, the 

cost of internal failure has a trend of parallel, and the cost of external failure has 

a trend of decline. 

Keywords: Analytics, Quality Cost Elements, Sales 

PENDAHULUAN 

Alat pengendalian biaya 

kualitas yang utama adalah laporan 

biaya kualitas, yang biasanya 

dikeluarkan oleh bagian akuntan. 

Pelaporan biaya kualitas sangat 

penting peranannya bagi perusahaan, 

jika perusahaan tersebut benar-benar 

serius mengenai peningkatan kualitas 

dan pengendalian biaya kualitas. 

Menurut para pakar kualitas 

(Tjiptono dan Chandra, 2016:140), 

“Strategi kualitas perusahaan harus 

merupakan inisiatif dan komitmen 

dari manajemen puncak. Manajamen 

puncak harus memimpin dan 

mengarahkan organisasinya dalam 

upaya peningkatan kinerja kualitas”. 

Dari pernyataan tersebut, bisa 

diambil kesimpulan bahwa tanpa 

adanya kepemimpinan dari 

manajemen puncak, maka usaha 

untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan hanya berdampak kecil 

dan juga dapat mempengaruhi 

penjualan.  

Penjualan akan berjalan 

dengan baik jika kinerja kualitas dari 

pelayanan itu meningkat, karena 

sangat mempengaruhi nilai jual suatu 

produk Penjualan merupakan salah 

satu indikator yang penting dalam 

sebuah perusahaan, karena dengan 

adanya penjualan tersebut dapat 

menghasilkan laba bagi perusahaan.  

Jika perusahaan dapat 

meningkatkan penjualan dalam 

jumlah besar, maka besar pula laba 

yang akan diperoleh perusahaan 

sehingga perusahaan dapat 

berkembang dengan baik. Oleh 

mailto:2018410457@students.perbanas.ac.id
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karena itu, manajemen bertanggung 

jawab untuk menjaga, 

mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas produk agar mampu 

mempertahankan kepuasan 

konsumen dan mampu bersaing di 

pasar global.  

Untuk memenangkan 

persaingan tersebut, perusahaan 

dituntut menghasilkan produk 

dengan kualitas tinggi Perusahaan 

dengan produk yang berkualitas 

tinggi, maka harapannya memiliki 

biaya kualitas rendah. Seperti dalam 

pemilihan pemasok yang dapat 

diandalkan dan bahan baku dengan 

kualitas baik. Biaya kualitas untuk 

menciptakan kualitas produk juga 

diterapkan oleh PT. Rembang 

Bangun Persada.  

PT. Rembang Bangun 

Persada adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang penambangan 

batu kapur dengan aktivitasnya lebih 

memfokuskan pada pengembangan 

produk dan pemasaran. Tingkat 

penjualan pada perusahaan ini 

mengalami kenaikan sebesar 2,86% 

dari tahun 2017 ke 2018, namun 

pada 2019 mengalami penurunan 

yang terbilang sangat drastis sebesar 

70%.  

Penyebab terjadinya 

penurunan ini adalah perusahaan 

salah perkiraan mengenai tingkat 

penjualan. Oleh dari itu, analisa 

biaya kualitas perlu diteliti sejauh 

mana efektifitasnya untuk lebih bisa 

meningkatkan kualitas produk yang 

dihasilkan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, diambil judul 

“ANALISIS ELEMEN BIAYA 

KUALITAS TERHADAP 

PENJUALAN PADA 

PERUSAHAAN”. 

 

Tujuan Penelitian 

 

Terkait dengan permasalah 

yang diangkat, maka dapat 

dirumuskan tujuan dari penelitian ini, 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui 

perhitungan masing-masing 

elemen biaya kualitas pada 

PT Rembang Bangun 

Persada. 

2. Untuk mengetahui hubungan 

masing-masing elemen biaya 

kualitas dengan total 

penjualan pada PT Rembang 

Bangun Persada. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Biaya Kualitas 

Biaya kualitas dapat 

didefinisikan sebagai biaya-baiya 

yang timbul sebagai akibat mutu 

(kualitas) produk yang jelek, seperti 

biaya pengerjaan ulang, biaya 

pelayanan purna jual yang tinggi 

(garansi), dan sebagainya. Biaya 

kualitas berkaitan dengan dua 

subkategori aktivitas yang berkaitan 

dengan kualitas, yaitu aktivitas 

kontrol (control activity) dan 

aktivitas kegagalan (failure activity).  

 

Elemen-Elemen Biaya Kualitas 

 

Menurut Hansen dan Mowen 

(2009:272), biaya kualitas memiliki 

elemen-elemen di dalamnya. Berikut 

elemen-elemen biaya kualitas: 

a. Biaya Pencegahan (Prevention 

Costs) adalah biaya yang 

terjadi dalam upaya mencegah 

adanya produk dengan kualitas 

buruk 
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b. Biaya Penilaian (Appraisal 

Costs). Biaya yang terjadi 

untuk menentukan apakah 

suatu produk memenuhi 

karakteristik yang ditetapkan 

atau sesuai dengan permintaan 

konsumen atau tidak. 

c. Biaya Kegagalan Internal 

(Internal Failure Costs) Biaya 

atau kerugian yang terjadi 

karena produk tidak memenuhi 

spesifikasi yang telah 

ditetapkan dan produk belum 

sampai ke konsumen. 

d. Biaya Kegagalan Eksternal 

(External Failure Costs) Biaya 

yang terjadi karena adanya 

produk yang tidak memenuhi 

spesifikasi yang telah 

ditetapkan dan produk itu 

sudah sampai ke konsumen. 

 

Perhitungan Biaya Kualitas 

 

Laporan biaya kualitas 

merupakan langkah awal dalam 

program perbaikan kualitas, 

perusahaan menyusun laporan biaya 

kualitas yang memberikan sebuah 

perkiraan adanya konsekuensi 

keuangan dari adanya tingkat produk 

cacat yang ada di perusahaan. 

Pelaporan informasi biaya 

kualitas juga dapat berupa laporan 

kinerja kualitas. Supriyono 

(2010:201) mengungkapkan bahwa 

laporan kinerja biaya kualitas 

mengukur realisasi perkembangan 

serta program penyempurnaan 

kualitas dalam satu organisasi. 

Pengukuran yang tepat atas 

biaya kualitas sangat bermanfaat bagi 

perusahaan. Menurut San (2000), 

manfaat umum dari penerapan COQ 

diantaranya adalah: 

1. Dapat digunakan untuk 

mengukur perbaikan secara 

kualitatif. 

2. Dapat digunakan untuk 

menentukan area masalah dan 

prioritas tindakan. 

Dapat digunakan untuk tujuan 

penilaian investasi dan untuk menilai 

efektivitas keseluruhan program 

yang berkualitas. 

 

Penjualan 

 

Aktivitas suatu perusahaan 

yang paling utama adalah penjualan 

yang merupakan salah satu fungsi 

utama yang cukup penting dalam 

suatu perusahaan. Beberapa ahli 

menyebut penjualan sebagai seni. 

Penjualan adalah bagian dari promosi 

dan promosi adalah salah satu bagian 

dari keseluruhan sistem pemasaran 

(Thamrin dan Francis, 2016). 

 

Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kuantitatif deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2017:56) penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah yang berkenaan dengan 

pertanyaan terhadap keberadaaan 

variabel mandiri, baik hanya pada 

satu variabel atau lebih. 

Metode kuantitatif adalah 

metode yang berdasar filsafat positif 

bertujuan menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang dibuat 

peneliti (Sugiyono, 2018:15). 

Dengan pendekatan kuantitatif 

menekankan analisisnya pada data-

data numerikal (angka) yang diolah 

dengan metode statistika. 
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Teknik Analisa Data 

 

Teknik analisa data 

merupakan langkah yang sangat 

berperan dalam kegiatan penelitian, 

karena fungsi dari analisa data adalah 

untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. Tahapan dalam analisa 

data, sebagai berikut: 

1. Menghitung Persentase Tiap 

Elemen Biaya Kualitas 

Berikut adalah langkah-

langkah untuk menghitung 

persentase elemen biaya 

kualitas: 

a. Menghitung nilai tiap 

elemen biaya kualitas yang 

terdiri dari biaya 

pencegahan, biaya 

penilaian, biaya kegagalan 

internal dan biaya kegagalan 

eksternal 

b. Menghitung jumlah total 

biaya kualitas yang 

digunakan dalam satu 

periode 

c. Menghitung komposisi 

berdasarkan presentase dari 

tiap-tiap elemen biaya 

kualitas 

2. Analisa Tren 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data 

time series. Menurut J. 

Supranto, 2000:12, time series 

adalah data yang dikumpulkan 

dari waktu ke waktu untuk 

memberikan gambaran tentang 

perkembangan suatu kegiatan 

dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan data time series 

dapat digambarkan suatu garis 

tren yang menunjukkan 

perkembangan secara umum. 

Analisa tren sangat berguna 

untuk membuat peramalan 

(forecasting) yang sangat 

diperlukan sebagai dasar 

perencanaan, dikarenakan 

ramalan memberikan gambaran 

apa yang terjadi pada masa 

mendatang.Tahapan-tahapan 

dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

langkah sebagai berikut: 

1. Memperoleh laporan 

keuangan dan laporan biaya 

kualitas dari PT Rembang 

Bangun Persada. 

2.  Memahami fenomena yang 

terjadi pada PT Rembang 

Bangun Persada 

3. Mempelajari dan me-review 

laporan keuangan dan laporan 

biaya kualitas perusahaan. 

4. Menganalisis laporan 

 

VISI DAN MISI 

 

Visi 

Menjadi salah satu 

perusahaan jasa pertambangan dan 

EPC (Engineering Procurement & 

Construction) terbaik, terpercaya dan 

disegani di kawasan Indonesia 

melalui sumber daya lokal, dengan 

selalu memberikan nilai tambah 

kepada semua mitra usaha, termasuk 

di dalamnya fasilitas workshop yang 

sangat memadai sebagai pendukung 

utama. 

 

Misi 

 

1. Memberikan pelayanan, mutu 

dan kepuasan terbaik kepada 

semua mitra usaha. 

2. Secara berkesinambungan 

menyediakan produk dan jasa 
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yang berkualitas tinggi serta 

memenuhi kebutuhan mitra 

usaha dengan didukung oleh 

manajemen kualitas dan 

manejem K3 sesuai standar ISO 

dan OSHAS 

3. Menjadi perusahaan yang kuat 

dan terus berkembang, serta siap 

untuk menghadapi persaingan 

regional maupun global. 

4. Menjadi perusahaan yang 

mempunyai reputasi tinggi 

melalui kolaborasi yang terbaik 

dengan pemasok, karyawan dan 

customer. 

5. Mengembangkan karyawan yang 

berkompetensi tinggi dengan 

disiplin kerja yang baik, 

sehingga tercipta iklim kerja 

yang efektif dan efisien untuk 

mendukung terciptanya 

kepuasan mitra usaha. 

6. Menciptakan terobosan dan 

konsep baru yang dapat 

meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi perusahaan untuk 

mendukung tercappainya 

kepuasan pelanggan. 

7. Secara berkala melakukan survei 

untuk mengetahui indeks 

kepuasan pelanggan. 

8. Menciptakan “Green Workshop” 

dengan senantiasa menjaga 

kebersihan dan kerapian tempat 

kerja. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biaya kualitas dapat 

didefinisikan sebagai biaya-baiya 

yang timbul sebagau akibat mutu 

(kualitas) produk yang jelek, seperti 

biaya pengerjaan ulang, biaya 

pelayanan purna jual yang tinggi 

(garansi), dan sebagainya (I Made 

Narsa, 2019:8). Analisis laporan 

biaya kualitas sendiri digunakan 

untuk menganalisa kualitas dari 

produk-produk yang jual oleh 

perusahaan. Untuk memudahkan 

analisis, perlu adanya data dari 

laporan biaya kualitas PT Rembang 

Bangun Persada dalam bentuk 

laporan pertahun dari masing-

masing komponen biaya kualitas, 

yaitu dari tahun 2017 hingga tahun 

2019. 

Dari hasil penelitian, 

didapatkan beberapa biaya yang 

masuk dalam komponen-komponen 

biaya kualitas. Setelah dilakukan 

pengamatan, ternyata untuk setiap 

perusahaan memiliki komponen-

komponen tersendiri dalam biaya 

kualitasnya. Seperti dalam PT 

Rembang Bangun Persada, pada 

perusahaan ini yang termasuk dalam 

biaya pencegahan yaitu biaya 

pembelian sak jumbo bag dan terpal. 

Ternyata sak jumbo bag dan terpal 

ini digunakan perusahaan untuk 

mengantisipasi jika terjadi hujan 

pada saat pengiriman batu kapur 

kepada customer. 

Jika pengiriman 

menggunakan truk, maka batu kapur 

dimasukan dalam sak jumbo bag. 

Jika pengiriman menggunakan kapal 

tongkang, maka akan ditutup dengan 

terpal. Apabila dalam pengiriman 

barang terjadi hujan, maka kapur 

tersebur akan basah dan tentunya 

sangat mempengaruhi kadar dalam 

kapur tersebut. Maka dari itu, 

perusahaan sangat memerlukan 

terpal itu menutupi kapur agar tidak 

terkena hujan dan agar tetap aman 

sehingga tidak menimbulkan klaim 

dari customer. 

Untuk biaya ini sendiri tidak 

dikeluarkan rutin per bulannya, 
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karena mengetahui musim hujan 

tidak setiap hari. Tetapi pada tahun 

2017, di mana musim hujan sangat 

rentan membuat perusahaan harus 

menyiapkan sak jumbo bag dan 

terpal dalam jumlah yang cukup 

banyak. Pada tahun 2017 perusahaan 

membeli sak jumbo bag sebanyak 

10.000 biji dengan harga satuan Rp 

34.000, sedangkan untuk terpal 

ukuran 3x5 perusahaan membeli 

5.000 biji dengan harga satuan Rp 

80.000. 

Pada tahun 2018, di mana 

curah hujan tidak begitu rentan 

namun perusahaan juga tetap harus 

menyiapkan sak jumbo bag dan 

terpal dengan jumlah yang tidak 

sedikit, karena pada tahun ini 

penjualan mengalami peningkatan. 

Sehingga perusahaan membeli sak 

jumbo bag sebanyak 25.000 dengan 

harga satuan Rp 34.500, sedangkan 

untuk terpal perusahaan membeli 

10.000 biji dengan harga satuan Rp 

80.000. 

Pada tahun 2019, di mana 

curah hujan dinyatakan tidak stabil 

membuat perusahaan harus juga 

harus mempersiapkan sak jumbo 

bag dan terpal banyak, karena 

untung mengantisipasi jika hujan 

tiba-tiba sering turun. Sehingga 

perusahaan membeli sak jumbo bag 

sebanyak 25.000 dengan harga 

satuan Rp 38.000, sedangkan untuk 

terpal perusahaan membeli 15.000 

biji dengan harga satuan Rp 82.000. 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian di atas, 

maka diperoleh besarnya total 

masing-masing elemen biaya 

kualitas, yaitu biaya pencegahan, 

biaya penilaian, biaya kegagalan 

internal, dan biaya kegagalan 

eksternal. Pertama yaitu biaya 

pencegahan pada perusahaan PT 

Rembang Bangun Persada 

mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Hal yang menyebabkan biaya 

pencegahan melonjak pesat yaitu 

akibat adanya curah hujan yang tidak 

menentu, sehingga membuat 

perusahaan mengeluarkan biaya yang 

banyak untuk mengantisipasi 

terjadinya penurunan kadar batu 

kapur. Oleh sebab itu, perusahaan 

harus menyiapkan lebih banyak sak 

jumbo bag dan terpal untuk menutup 

batu kapur agar tidak terkena hujan 

dan menghindari komplain dari 

custumer. 

Dari hasil perhitungan 

masing-masing elemen biaya 

kualitas, diperoleh total dari biaya 

kualitas. Total dari biaya kualitas 

mengalami peningkatan selama tiga 

tahun. Hal yang menyebabkan total 

biaya kualitas ini meningkat yaitu 

biaya pencegahan yang dikeluarkan 

oleh perusahaan PT Rembang 

Bangun Persada semakin besar dari 

tahun ke tahunnya.  

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang telah 

didapatkan, maka disimpulkan 

bahwa analisis tren dan hubungan 

masing-masing elemen dari biaya 

kualitas dengan total penjualan, 

sebagai berikut: 

1. Analisis Tren 

a. Persentase total biaya 

pencegahan dibagi total 

penjualan dari tahun 2017 

hingga tahun 2019 adalah 
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2,33%, 5,09%, 22,24%. Biaya 

pencegahan memiliki tren 

meningkat. 

b. Persentase total biaya 

penilaian dibagi total 

penjualan dari tahun 2017 

hingga tahun 2019 adalah 

0,25%, 0,61%, 0,31%. Biaya 

penilaian memiliki tren 

menurun. 

c. Persentase total biaya 

kegagalan internal dibagi 

total penjualan dari tahun 

2017 hingga tahun 2019 

adalah 0,10%, 0,10%, 0,10%. 

Biaya kegagalan internal 

memiliki tren sejajar. 

d. Persentase total biaya 

kegagalan eksternal dibagi 

total penjualan dari tahun 

2017 hingga tahun 2019 

adalah 0,06%, 0,15%, 0,08%. 

Biaya kegagalan ekstrernal 

memiliki tren menurun. 

e. Persentase total biaya kualitas 

dibagi total penjualan dari 

tahun 2017 hingga tahun 

2019 adalah 2,75%, 5,96%, 

22,73%. Total baiya kualitas 

memiliki tren meningkat. 

2. Hubungan Masing-masing 

Elemen Biaya Kualitas 

dengan Total Penjualan 

a. Biaya pencegahan ini 

mengikuti tren positif, 

yaitu meningkat dari 

waktu ke waktu. Biaya 

pencegahan pada 

perusahaan jika meningkat 

seharusnya berasal dari 

penjualan yang meningkat 

juga, namun permasalahan 

yang ada di perusahaan 

yaitu kesalahan dalam 

memperkirakan 

permintaan pelanggan. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang mampu 

dalam memperkirakan 

biaya pencegahan yang 

dikeluarkan. 

b. Biaya penilaian ini 

mengikuti tren negatif, 

yaitu tren yang 

mempunyai 

kecenderungan turun. 

Biaya penilaian ini sendiri 

dipengaruhi oleh 

penjualan, jadi besar atau 

kecilnya biaya penilaian 

yang dikeluarkan oleh 

perusahan tergantung pada 

banyak atau sedikitnya 

permintaan pelanggan. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan sudah cukup 

mampu dalam 

memperkirankan biaya 

penilaian yang 

dikeluarkan. 

c. Biaya kegagalan internal 

menunjukkan tren yang 

sejajar dari waktu ke 

waktu. Dengan adanya 

pembelian kembali mesin 

sparepart, membuat 

perusahaan dapat 

menghasilkan produk 

dengan kualitas baik. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan sudah cukup 

mampu dalam 

memperkirakan biaya 

kegagalan internal yang 

dikeluarkan. 

d.  Biaya kegagalan eksternal 

menunjukkan bahwa biaya 

kegagalan eksternal 

mengikuti tren negatif, 

yaitu tren yang 

mempunyai 

kecenderungan menurun. 
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Biaya kegagalan eksternal 

ini sendiri dipengaruhi 

oleh penjualan, jadi besar 

atau kecilnya biaya yang 

muncul diakibatkan dari 

banyak atau sedikitnya 

permintaan pelanggan. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

perusahaan sudah cukup 

mampu dalam 

memperkirakan biaya 

kegagalan eksternal yang 

dikeluarkan.  

e. Total biaya kualitas 

menunjukkan bahwa biaya 

kualitas ini mengikuti tren 

positif, yaitu meningkat 

dari waktu ke waktu yang 

artinya, biaya kualitas di 

PT Rembang Bangun 

Persada dari tahun ke 

tahun kurang baik dari 

waktu ke waktu 

Saran 

Dari seluruh hasil penelitian 

yang telah dilakukan, dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan perlu menetapkan 

prosedur standar untuk 

pengeluaran-pengeluaran 

yang dilakukan oleh 

perusahaan. Penetapan 

prosedur ini dapat 

meminimalkan pengeluaran 

yang dilakukan oleh 

perusahaan, agar tidak terlalu 

besar.Perusahaan sebaiknya 

memberikan pemahaman 

kembali untuk pembelian 

mesin, agar tidak terjadi 

kesalahan pembelian dan 

memperlancar proses 

produksi, sehingga 

menghasilkan kualitas produk 

yang bagus. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan kepada para 

peneliti selanjutnya, jika 

ingin melakukan analisis 

biaya kualitas pada 

perusahaan PT Rembang 

Bangun Persada 

menggunakan metode lain 

sehingga dapat 

dibandingkan dengan 

metode yang lebih cocok 

untuk menganalisis. 

Implikasi 

Perusahaan perlu menetapkan 

prosedur standar untuk pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan guna meminimalisir 

pengeluran perusahaan. 
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